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ABSTRAK  

Nama : Faradilla Syahrinaz 

NIM : 210201066 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Perilaku Beragama Mahasiswa Alumni Pesantren di Fakultas  

                              Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Pembimbing : Mumtazul Fikri, M.A. 

Kata Kunci     : Perilaku beragama, mahasiswa, alumni pesantren 

Di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagian kecil mahasiswa ada 

yang lulusan dari pondok Pesantren. Pada dasarnya, dalam pikiran masyarakat 

bahwa alumni Pesantren atau yang menempuh pendidikan di Pesantren adalah 

orang yang mempunyai nilai lebih, sehingga sering dijadikan panutan. Sebagai 

mahasiswa yang menyandang alumni pondok pesantren seharusnya memiliki 

perilaku yang baik sesuai dengan apa yang telah mereka dapat selama menempuh 

pendidikan di pondok pesantren. Tetapi, dari yang peneliti amati bahwa banyak dari 

alumni Pesantren yang menyimpang atau melakukan hal negatif dan tidak 

mencerminkan sebagai alumni pesantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelrilaku alumni pelsantreln yang mellanjutkan pelrguruan 

tinggi Islam UIN Ar-Raniry Banda Acelh khususnya di Fakultas Tarbiyah dan 

Kelguruan letting 2021, 2022 dan 2023. Adapun teknik pengumpulan data penelitian 

kualitatif ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pelrilaku belragama mahasiswa alumni pelsantreln di Fakultas 

Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda dalam dimelnsi ibadah dijalankan 

delngan melmelnuhi 4 aspelk yaitu, rutin melmbaca Al-Qur’an seltiap hari, 

mellaksanakan shalat telpat waktu, belrzikir seltellah sellelsai salat dan tidak 

melninggalkan puasa di bulan ramadhan. Seldangkan satu aspelk lagi jarang 

dilaksanakan yaitu belrseldelkah. Pelrilaku belragama mahasiswa alumni pelsantreln di 

Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda dalam dimelnsi akhlak 

dijalankan delngan melmelnuhi 3 aspelk, yaitu disiplin dalam mellaksanakan salat 

telpat waktu dan juga belrpuasa, belrpakaian muslim dan melnjaga adab dalam 

belrbicara. Seldangkan aspelk yang bellum dilaksanakan delngan baik yaitu 

membiasakan untuk melnelpati janji. Faktor-faktor yang melmpelngaruhi pelrilaku 

belragama mahasiswa alumni pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan UIN 

Ar-Raniry Banda Acelh yaitu faktor kelluarga, faktor lingkungan dan faktor 

masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrilaku belrarti tanggapan atau relaksi selselorang (individu) telrhadap 

rangsangan atau lingkungan. Dalam agama, pelrilaku yang baik adalah pelrilaku 

yang selsuai delngan tujuan pelnciptaan manusia kel dunia, yaitu untuk 

melnghambakan diri kelpada Tuhannya. Skinelr, selorang ahli psikologi, melngatakan 

bahwa pelrilaku melrupakan relspon atau relaksi selselorang telrhadap stimulus dari 

luar.1  

Dari selgi biologis pelrilaku adalah suatu kelgiatan atau aktifitas organismel 

makhluk hidup yang belrsangkutan, selhingga pelrilaku manusia adalah tindakan atau 

aktifitas manusia itu selndiri yang melmpunyai belntangan yang sangat luas. Bohar 

Soelharto melngatakan, pelrilaku adalah hasil prosels bellajar melngajar yang telrjadi 

akibat dari intelraksi dirinya delngan lingkungan selkitarnya yang diakibatkan olelh 

pelngalaman-pelngalaman pribadi.2 

Perilaku pada dasarnya beroreintasi pada tujuan. Dengan kata lain, perilaku 

kita pada umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada 

bagian selanjutnya inti dasar dari perilaku adalah sebuah aktivitas dan perilaku 

merupakan suatu seri aktivitas. Sebagai manusia kita senantiasa melakukan suatu 

 
               1 Soekidjo Notoatmodjo, “Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku”, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2007), h.133. 

               2 Tulus Tu’u, “Peran Disiplin Pada Perilaku dan Persetasi Siswa” (Jakarta: Grafindo 

Persada, 2004), h. 63. 
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hal, berjalan-jalan, bercakap-cakap, memakan makanan, tidur, bekerja dan 

sebagainya.3 

Selcara umum dapat disimpulkan bahwa pelrilaku adalah seldelreltan kelgiatan 

yang dilakukan individu, selpelrti belrjalan-jalan, belrbicara, makan, minum, tidur, 

belkelrja dan selbagainya. Pelrilaku manusia adalah relflelksi dari belrbagai geljala 

keljiwaan selpelrti pelngeltahuan, pelrselpsi, minat, kelinginan dan sikap. Hal-hal yang 

melmpelngaruhi pelrilaku selselorang selbagian telrleltak dalam diri individu selndiri 

yang diselbut juga faktor intelrnal, selbagian lagi telrleltak di luar dirinya atau diselbut 

delngan faktor elkstelrnal yaitu faktor lingkungan.4 

Dalam kelhidupan belragama di kalangan alumni pondok misalnya, tellah 

melngalami pelrubahan pelrilaku kelagamaan di kalangan mahasiswa seltellah kelluar 

pondok pelsantreln, baik itu dilihat dari selgi spiritualitas, akhlak, maupun cara 

belrpikirnya. Pe lrubahan pelrilaku kelagamaan melmang selring kali tidak dirasakan 

langsung olelh pellaku, namun bila dipelrhatikan selcara selksama pelrubahan itu 

nampak telrlihat jellas. Pelrubahan pelrilaku kelagamaan ini bisa melngarah kel hal 

positif atau bahkan selbaliknya yaitu nelgatif. Selbagai mahasiswa yang melnyandang 

alumni pondok pelsantreln selharusnya melmiliki pelrilaku yang baik selsuai delngan 

apa yang tellah melrelka dapat sellama melngelnyam pelndidikan di pondok pelsantreln, 

ini dikarelnakan kelhidupan di Pondok Pelsantreln melmbiasakan santrinya untuk di 

didik selsuai delngan Pelndidikan karaktelr Islam dan Pelndidikan agama selhingga 

 
               3 Winardi, “Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen”, (Jakarta : Raja Grafindo  

Persada, 2010) h. 32. 

               4 Soekidjo Notoatmodjo, “Pendidikan dan Perilaku Kesehatan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h.120. 
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melrelka telrtelmpa delngan karatelristik itu. Selbagaimana firman Allah SWT dalam 

surah Al-Hasyr: 18 yang belrbunyi: 

اَ
اَ ات َّقُوا اٰمانُ وْا الَّذِيْناَ ي ُّهاا يٰۤ اَ اِنََّ اللَّٰ ت َّقُوا واا َۚلغِادَ  قادَّماتَْ مَّا نا فْسَ  والْتا نْظرَُْ اللّٰ بِيَْ  اللّٰ اا خا

بۢمِ  

لُوْناَ  ت اعْما
Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman! Belrtakwalah kelpada Allah dan 

helndaklah seltiap orang melmpelrhatikan apa yang tellah dipelrbuatnya untuk hari elsok 

(akhirat), dan belrtakwalah kelpada Allah. Sungguh, Allah Maha Melngeltahui 

telrhadap apa yang kamu kelrjakan.” (QS. Al-Hasyr 59: Ayat 18).5 

Belrdasarkan ayat di atas bahwasannya Allah SWT. melmelrintahkan kelpada 

hamba-hambanya yang belriman agar selnantiasa melnaati selgala selsuatu yang 

dipelrintahkan dan melnjauhi selgala selsuatu yang tellah diteltapkan, dan Allah 

melmelrintahkan hambanya untuk melmpelrsiapkan amalan telrbaik untuk 

melnghadapi hari akhir delngan cara belrbuat amal salelh. 

Dibandingkan kelhidupan di pelsantreln, kelhidupan selbagai mahasiswa lelbih 

belbas dan sangat telrbuka delngan dunia modelrn. Hidup di lingkungan pelsantreln 

melnuntut santri untuk mandiri, seldelrhana, bijak dalam melngisi waktu luang, 

belrlomba-lomba dalam kelbaikan dan tidak mellanggar norma agama dan sosial, 

selrta santri akan dijauhkan dari pelngaruh-pelngaruh nelgatif dari arus globalisasi dan 

modelrnisasi, melskipun delmikian bukan belrarti santri tidak melndapatkan 

 
5 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”,  (semarang: Toha Putra, 2001), 

h. 545. 
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pelngeltahuan telntang telknologi, hanya saja selgala selsuatu yang belrbau modelrnisasi 

sangat dibatasi.6  

Delwasa ini banyak alumni pelsantreln modelrn maupun tradisional yang 

mellanjutkan pelndidikan kel jelnjang pelndidikan tinggi, selpelrti bellajar di Strata Satu 

(S1) di UIN Ar-Raniry. Hal ini belrbelda delngan pelmahaman santri dahulu yang 

tidak belrkelinginan mellanjutkan kuliah. Sellain itu, saat bellajar di kampus, telntunya 

ada banyak hal yang telrjadi, antara lain pelrubahan pelrilaku. Saat masih melnjadi 

santri di pelsantreln, melrelka dididik untuk belrdisiplin dalam melngelrjakan selsuatu, 

selpelrti rajin shalat belrjamaah, melnjaga kelbelrsihan, ramah telrhadap orang lain dan 

selbagainya. Selharusnya pelrilaku santri yang sudah telrdidik di pelsantreln teltap 

belrlanjut saat sudah melnjadi alumni. Akan teltapi seltellah melrelka tidak lagi melnjadi 

santri, kelbanyakan pelrilaku melrelka belrubah, dikarelnakan ada pelrubahan 

lingkungan.  

Hasil obselrvasi awal yang sudah pelnelliti lakukan di Univelrsitas Islam 

Nelgelri Ar-Raniry, selbagian kelcil mahasiswa Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry 

ada yang lulusan pondok pelsantreln. Karelna pada dasarnya dalam pikiran 

masyarakat bahwa alumni pelsantreln atau yang melnelmpuh pelndidikan di Pelsantreln 

adalah orang yang melmpunyai nilai lelbih selhingga selring dijadikan panutan. Teltapi 

dari yang pelnelliti amati bahwa banyak dari alumni pelsantreln yang melnyimpang 

atau mellakukan hal nelgatif dan tidak melncelrminkan selbagai alumni pelsantreln.7  

 
               6 Muhammad Habibul Irysad, Achmad Hufad, Elly Malihah, “Perubahan Gaya Hidup 

Alumni Pondok Pesantren”, Jurnal Sosioreligi, Vol. 15, No. 2, September 2017, h. 50. 
7 Hasil observasi awal peneliti pada tanggal 20 Januari 2024 pukul 16.40 WIB. 
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Dari belbelrapa pelnellitian yang sudah dite lliti, se lpelrti pelnellitian yang 

dilakukan ole lh Hindatul Wardatus Sakinah yang belrjudul “Pelrubahan Pelrilaku 

Kelagamaan Alumni Pelsantreln Al-Hamid Jakarta (Angkatan 2013-2015)”, 

melnyelbutkan bahwa di pe lsantreln Al-Hamid Jakarta te llah melngalami pelrubahan 

pelrilaku yang signifikan yakni selmbilan dari selpuluh narasumbelr yang ditelliti 

pelrnah me lninggalkan ibadah wajib yaitu sholat lima waktu, baik diselngaja maupun 

tidak diselngaja delngan belrbagai alasannya. Dalam ibadah wajib yang lain yaitu 

puasa di bulan Ramadhan telrdapat tiga dari selpuluh narasumbelr pelrnah tidak 

belrpuasa di bulan Ramadhan tanpa adanya udzur, hal itu melrelka lakukan delngan 

alasan karelna telrpelngaruh olelh telman-telmannya yang tidak belrpuasa.8 Pelnellitian 

yang dilakukan ole lh sahati yang be lrjudul “Pelrubahan Pelrilaku Alumni Pelsantre ln 

Yang Belrstatus Mahasiswa di Univelrsitas Teluku Umar”, melnye lbutkan bahwa di 

univelrsitas te luku umar khususnya di fakultas ilmu sosial dan ilmu politik telrjadi 

pelrubahan pelrilaku antara lain, tidak melnutup aurat delngan belnar, belrpakaian keltat, 

belrcampur baur delngan yang bukan mahrom, ibadah mulai jarang bahkan ada yang 

tidak pelrnah mellakukannya lagi. 9 

Dari pelrmasalahan diatas, pelnelliti telrtarik untuk melnelliti melngelnai 

bagaimana pe lrilaku alumni pe lsantreln yang mellanjutkan pe lrguruan tinggi Islam 

UIN Ar-Raniry Banda Ace lh khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan melnjadi 

 
              8 Hindatul Wardatus Sakinah, “Perubahan Perilaku Keagamaan Alumni Pesantren Al-

Hamid Jakarta”, (Angkatan 2013-2015), 2021. 

              9 Sahati, “Perubahan Perilaku Alumni Pesantren yang Berstatus Mahasiswa di Universitas 

Teuku Umar”, 2021. 
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selbuah skripsi delngan judul “Pelrilaku Belragama Mahasiswa Alumni Pelsantreln di 

Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda Ace lh”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari pelnellitian Pelrilaku Belragama 

Mahasiswa Alumni Pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-

Raniry Banda Acelh yaitu: 

1. Bagaimana pelrilaku belragama mahasiswa alumni pe lsantreln di Fakultas 

Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda Acelh dalam dimelnsi 

ibadah? 

2. Bagaimana pelrilaku belragama mahasiswa alumni pe lsantreln di Fakultas 

Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda Acelh dalam dimelnsi 

akhlak? 

3. Apa faktor-faktor yang melmpelngaruhi pelrilaku belragama mahasiswa 

alumni pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry 

Banda Ace lh? 

C. Tujuan Masalah  

Adapun tujuan dari pelnellitian Pelrilaku Belragama Mahasiswa Alumni 

Pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda Acelh 

yaitu: 

1. Untuk melngeltahui bagaimana pelrilaku belragama mahasiswa alumni 

pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda 

Acelh dalam dimelnsi ibadah. 
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2. Untuk melngeltahui bagaimana pe lrilaku belragama mahasiswa alumni 

pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda 

Acelh dalam dimelnsi akhlak. 

3. Untuk melngeltahui faktor apa saja yang melmpelngaruhi pe lrilaku 

belragama mahasiswa alumni pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan 

Kelguruan UIN Ar-Raniry Banda Ace lh. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan bisa belrmanfaat bagi belrbagai pihak, 

yaitu: 

1. Manfaat Teloritis 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan hasil pelnellitian dapat melmbelrikan kelsadaran dalam 

melmbangun selmangat spiritualitas dalam diri melrelka. 

b. Bagi UIN Ar-Raniry Banda Acelh 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan bagi 

pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan telrutama dibidang sosiologi, 

antropologi dan psikologi telrkait delngan pelrubahan pelrilaku kelagamaan 

mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmbellajaran kelpada 

pelnelliti bahwa nilai-nilai agama harus teltap diamalkan kapanpun dan di 

manapun.  
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b. Para Alumni Pondok Pe lsantreln 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi nasihat bagi para alumni 

pondok pelsantreln agar lelbih melmfiltelr selgala selsuatu yang datang 

kelpada dirinya dan melngontrol pelrilakunya selsuai delngan ajaran Islam 

yang tellah didapatkan di pondok pelsantreln agar melnjadi contoh yang 

baik di lingkungan masyarakat. 

E. Definisi Operasional 

1. Pelrilaku belragama 

Dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), kata pelrilaku belrarti 

tanggapan atau relaksi selselorang (individu) te lrhadap rangsangan atau 

pelrilaku.10 Dalam agama pelrilaku yang baik adalah pelrilaku yang selsuai 

delngan tujuan pelnciptaan manusia kel dunia, yaitu untuk melnghambakan 

diri kelpada Tuhannya.11 Pelrilaku selselorang telrbelntuk mellalui prosels bellajar 

yang belrkellanjutan.  Prosels bellajar ini telrjadi mellalui intelraksi individu 

delngan lingkungan selkitarnya, baik lingkungan fisik maupun sosial. 

Pelngalaman-pe lngalaman pribadi, baik yang positif maupun nelgatif, 

melmainkan pelran kunci dalam melmbelntuk pelrilaku. Seltiap intelraksi dan 

pelngalaman akan melninggalkan jeljak dan melmbelntuk pola pelrilaku 

telrtelntu.  Delngan kata lain, pelrilaku bukan bawaan seljak lahir, mellainkan 

hasil dari prosels pelmbellajaran dan adaptasi telrhadap lingkungan yang telrus 

belrlangsung selpanjang hidup individu. Seltiap pelrilaku yang ada pada diri 

 
10 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa”, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 859. 
11 Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, Minat dan Perilaku Manusia”, (Bekasi: 

Jurnal Region, Volume 1. No.3, September 2009), h. 15. 
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manusia dipelngaruhi olelh pelrkelmbangan dan pelrtumbuhannya. Dalam 

pelrkelmbangan manusia atau makhluk lain pada umumnya dapat dibeldakan 

dalam 3 hal, yaitu prosels pelmatangan, prosels bellajar, dan prosels 

pelmbawaan atau bakat.12 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), belragama belrasal 

dari kata agama, yang belrarti ajaran, sistelm yang melngatur tata kelimanan 

(kelpelrcayaan) dan pelribadatan kelpada Tuhan Yang Maha Kuasa selrta tata 

kaidah yang belrhubungan delngan pelrgaulan manusia dan manusia selrta 

lingkungannya. Agama belrasal dari bahasa sanselkelrta yang telrsusun dari 

A= tidak, gama= tidak telratur atau kocar-kacir. Jadi agama belrarti tidak 

kocar-kacir atau juga bisa diselbut telratur. Delfinisi agama selbelnarnya sudah 

banyak yang melrumuskan, namun satu sama lain ada selgi kelsamaannya.13 

      Belrdasarkan pelnge lrtian di atas, pelrilaku belragama adalah selgala 

aktivitas yang dilakukan olelh selselorang yang belrkaitan delngan kelpelrcayaan 

kelpada Allah SWT dan mellaksanakan kelwajiban-kelwajiban yang 

dipelrintahkan dalam ajaran Islam. Dalam ajaran Islam, pelrilaku agama 

melrupakan pelrilaku yang didasarkan atas nilai-nilai agama Islam, baik yang 

belrsifat velrtikal maupun yang belrsifat horizontal. 

 Dalam pelnellitian ini, pe lrilaku belragama yang dibahas me lncakup 2 

dimelnsi saja, yaitu pelrilaku belragama dalam dimelnsi ibadah dan pelrilaku 

belragama dalam dimelnsi akhlak. 

 
12 Sarlito Wirawan Sarwono, “Pengantar Ilmu Psikologi”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 

h. 26. 
13 Dadang Kahmad, “Sosiologi Agama”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 54. 
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2. Mahasiswa 

Mahasiswa adalah selselorang yang seldang dalam prosels melnimba 

ilmu ataupun bellajar dan telrdaftar seldang melnjalani pelndidikan pada salah 

satu belntuk pelrguruan tinggi yang telrdiri dari akadelmik, politelknik, selkolah 

tinggi, institut dan univelrsitas. Mahasiswa dapat didelfinisikan selbagai 

individu yang seldang melnuntut ilmu ditingkat pelrguruan tinggi, baik nelgelri 

maupun swasta atau lelmbaga lain yang se ltingkat delngan pelrguruan tinggi. 

Mahasiswa dinilai melmiliki tingkat intellelktualitas yang tinggi, kelcelrdasan 

dalam belrpikir dan kelrelncanaan dalam belrtindak. Belrpikir kritis dan 

belrtindak delngan celpat dan telpat melrupakan sifat yang celndelrung mellelkat 

pada diri seltiap mahasiswa, yang melrupakan prinsip yang saling 

mellelngkapi. Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat suatu bangsa 

yang menuntut ilmu pada jenjang pendidikan tinggi. Tidak bisa dipungkiri, 

mahasiswa sebagai kaum intelektual menjadi tonggak peradaban bangsa 

yang diharapkan mampu menjadi pionir terdepan dalam menyelesaikan 

setiap permasalahan yang dihadapi suatu bangsa. Oleh sebab itu, 

keberadaan mahasiswa sangat memiliki peran penting dan strategis dalam 

perguruan tinggi maupun pada suatu bangsa.14 

Mahasiswa dalam konte lks pelnellitian ini adalah mahasiswa dan 

mahasiswi aktif lelting 2021-2023 di Fakultas Tarbiyah dan Ke lguruan 

Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry Banda Ace lh.  

 
14 Oki Suprianto, “Pengembangan Iklim Organisasi Kemahasiswaan dalam Meningkatkan 

Civic Participation Mahasiswa”, Universitas Pendidikan Indonesia, repository.upi.edu, 2017, h. 2. 
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3. Alumni Pelsantreln 

M. Arifin melngartikan pelsantreln selbagai suatu lelmbaga pelndidikan 

Islam yang tumbuh selrta diakui masyarakat selkitar, delngan sistelm asrama 

(komplelk) dimana santri-santri melnelrima pelndidikan agama mellalui sistelm 

pelngajian atau madrasah yang selpelnuhnya belrada di bawah ke ldaulatan dari 

selorang atau belbelrapa orang kyai delngan ciri- ciri khas yang belrsifat 

kharismatik selrta indelpelndeln dalam selgala hal.15 

Selcara bahasa pelsantreln belrasal dari kata santri delngan awalan pel- 

dan akhiran -an yang belrarti telmpat tinggal santri. Kata santri selndiri, 

melnurut C. C Belrg belrasal dari bahasa India, shastri, yaitu orang yang tahu 

buku-buku suci agama Hindu atau selorang sarjana ahli kitab suci agama 

Hindu. Selmelntara itu, A.H. John melnyelbutkan bahwa istilah santri belrasal 

dari bahasa Tamil yang belrarti guru melngaji.16 Nurcholish Madjid juga 

melmiliki pelndapat belrbe lda. Dalam pandangannya asal usul kata santri dapat 

dilihat dari dua pelndapat. Pelrtama, pelndapat yang melngatakan bahwa santri 

belrasal dari kata santri, selbuah kata dari bahasa Sanselkelrta yang artinya 

mellelk huruf. Pelndapat ini melnurut Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum 

santri kellas litelrary bagi orang Jawa yang belrusaha melndalami agama 

mellalui kitab-kitab belrtulisan dan belrbahasa arab. Keldua, pelndapat yang 

melngatakan bahwa pelrkataan santri selsungguhnya belrasal dari bahasa 

 
               15 M. Arifin, “Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 

h. 240. 
16 Babun Suharto,” Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di Era 

Globalisasi”, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), cet. Ke-1, h. 9. 
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Jawa, dari kata cantrik belrarti selselorang yang sellalu melngikuti selorang guru 

kelmana guru ini pelrgi melneltap.17 

Alumni pelsantreln dalam konte lks ini adalah orang yang pe lrnah 

melngelnyam pelndidikan di pondok pelsantreln modelrn dan mellanjutkan 

pelndidikannya di Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry Banda Acelh Fakultas 

Tarbiyah dan Ke lguruan. Melrelka dianggap se lbagai lulusan dari le lmbaga 

pelndidikan Islam tradisional yang me lnelkankan pada pe lngajaran agama 

Islam delngan sistelm asrama di bawah pimpinan se lorang kyai. 

4. Fakultas Tarbiyah dan Ke lguruan UIN Ar-Raniry Banda Ace lh 

Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan (FTK) melrupakan salah satu 

Fakultas pada Univelrsitas Islam Ne lgelri Ar-Raniry yang selbellumnya 

belrnama lnstitut Agama Islam Nelgelri (IAIN). FTK selbellumnya belrnama 

Fakultas Tarbiyah lahir pada tanggal 13 Agustus 1962 M. Belrdasarkan Surat 

Kelputusan Melntelri Agama RI Nomor 27/1962 yang seljak awal lahirnya 

langsung belrupaya untuk pelrsiapan pelnelge lrian. Usaha pelnelgelrian telrselbut 

telrwuiud pada tanggal 15 Delselmbelr 1962 di mana Fakultas Tarbiyah relsmi 

belrstatus nelgelri, namun masih melrupakan cabang dari IAIN AI-Jami’ah 

Yogyakarta sampai tanggal 25 Felbruari 1963. Kelmudian telrhitung seljak 

tanggal 25 Felbruari 1963 Fakultas Tarbiyah di Banda Acelh tunduk pada 

IAIN Al-Jami’ah Syarif Hidayatullah Jakarta yang pada saat itu 

dipelrcayakan padanya untuk melngayomi IAIN wilayah Barat. Namun 

 
17 Yasmadi, “Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam 

Tradisional”, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), cet. Ke-2, h. 61. 
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status cabang Jakarta tidak belrlangsung lama, selbab pada tanggal 5 Oktobelr 

1963 IAIN Ar-Raniry relsmi belrdiri selndiri selbagai Jami’ah Nelge lri 

belrdasarkan Surat Kelputusan Melntelri Agama RI No. 89 tahun 1963. Pada 

awal belrdirinya, IAIN Ar-Raniry melmiliki tiga Fakultas: yaitu Fakultas 

Syari’ah yang selbellumnya juga melrupakan cabang dari IAIN al-Jami’ah 

Yogyakarta kelmudian tunduk pada Al-Jami’ah Jakarta, Fakultas Tarbiyah, 

dan Fakultas Ushuluddin yang melrupakan selbuah Fakultas Swasta di Banda 

Acelh, kelmudian ikut belrgabung delngan IAIN Ar-Raniry.  

Pada awal pelndiriannya pada tanggal 13 Agustus 1962 M. Fakultas 

Tarbiyah tellah melmbuka tiga jurusan yaitu: Jurusan Syari’ah (llmu Agama), 

Jurusan Bahasa Arab dan Jurusan llmu Pelndidikan, dan tellah melmiliki 50 

orang mahasiswa yang telrdiri dari 39 orang laki-laki dan 11 orang 

pelrelmpuan. Keltiga jurusan yang dibuka melmiliki dua jelnjang pelndidikan 

yaitu: Bakaloriat dan Doktoral. Masa kuliah untuk jelnjang Bakaloriat 

minimal dilakukan dalam tiga tahun kuliah tatap muka. Pada saat itu 

mahasiswa bellum diwajibkan mellakukan pelnulisan risalah untuk melncapai 

gellar Bachellor of Arts (BA). Sellanjutnya baru pada tahun 1968 diwajibkan 

kelpada para mahasiswa yang akan melnyellelsaikan studi Sarjana Muda 

(delngan gellar BA) untuk melnyusun risalah se lrta melmpelrtahankannya di 

hadapan 2 orang doseln pelnguji dalam sidang munaqasyah, dan risalah 

ilmiah yang ditulis ini diselbut delngan "papelr".  

Fakultas Tarbryah dan Kelguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Banda Acelh 

belrada di dalam lingkungan Kampus UIN Ar-Raniry yang telrleltak di Jalan 
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Ar-Raniry, Rukoh Darusalam Banda Acelh. Dalam lingkungan FTK telrdapat 

dua unit geldung induk yaitu Geldung A dan Geldung B yang digunakan untuk 

pelrkantoran, ruang pelrkuliahan, elmpat unit geldung laboratorium MIPA 

(Matelmatika, Fisika, Kimia dan Biologi), dan satu unit geldung Micro 

Telaching. 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Pelnellitian olelh Siti Aisyah, 2022 delngan judul Pelrilaku Kelagamaan Alumni 

Pelsantreln di Delsa Hutabaru Kelcamatan Puncak Sorik Marapi. Program 

Studi Bimbingan dan Konselling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Institut Agama Islam Nelgelri Padangsidimpuan. 

Hasil pelnellitian ini adalah bahwa: 

a. keladaan pelrilaku alumni pelsantreln di Delsa Hutabaru masih kurang baik, 

karelna ada alumni pelsantreln yang tidak rutin melngelrjakan ibadah 

selpelrti shalat dan bahkan ada alumni pelsantreln yang tidak pelduli sama 

selkali delngan kelwajibannya dikarelnakan sibuk melmbantu keldua 

orangtuanya. Dan alumni pelsantreln juga masih ada yang belrpakaian 

tidak melnutup aurat misalnya melmakai cellana jelans dan melmakai jilbab 

tapi tidak melnutup dada. Masyarakat juga mellihat bahwa pelngamalan 

agama alumni pelsantreln di Delsa Hutabaru tidak melncelrminkan ciri 

khasnya selbagai alumni pelsantreln.  

b. Faktor yang melmpelngaruhi pelrilaku kelagamaan alumni pelsantreln di 

Delsa Hutabru yaitu: faktor tuntutan orangtua yang melngharuskan 

anaknya untuk belkelrja, dan faktor keltelrpaksaan untuk selkolah di 
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pelsantreln, selhingga keltika melnjalankan kelgiatan-kelgiatan di pelsantreln 

telrselbut dilakukan selcara telrpaksa dan keltika kelluar dari pelsantreln para 

alumni ingin melncoba hal-hal yang baru yang bellum pelrnah melrelka 

coba keltika di pelsantreln. 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah kelduanya sama-sama melnelliti 

telntang bagaimana pelrilaku belragama mahasiswa alumni pelsantreln. 

Pelrbeldaannya adalah pelnellitian ini melmfokuskan pada mahasiswa 

alumni pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan dari belrbagai 

pondok pelsantreln seldangkan pelnellitian Siti Aisyah hanya belrfokus pada 

satu pondok pelsantreln.18 

2. Pelnellitian olelh Radin Ayu Hartina, 2020 delngan judul Pelrilaku Kelagamaan 

Alumni Pondok Pelsantreln As’adiyah Dapoko (Studi Kasus di Delsa 

Ulugalung Kelcamatan ELrelmelrasa Kabupateln Bantaelng). Program Studi 

Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin 

Makassar. 

Hasil pelnellitian ini adalah bahwa: 

a. Pelrilaku kelagamaan alumni pondok pelsantreln As’adiyah Dapoko sudah 

cukup melmadai dan selsuai delngan harapan yang selmelstinya bahwa 

alumni pelsantreln ini dianggap mampu belrpelrilaku dan sudah lelbih 

banyak melngeltahui telntang agama, walaupun masih ada selbagian 

alumni pondok pelsantreln yang kurang melnelrapkan ajaran agama tapi 

 
18 Siti Aisyah, “Perilaku Keagamaan Alumni Pesantren di Desa Hutabaru Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi”, 2022. https://share.google/Qc3ZyJJQMFoMiBntE 
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selbagian dari melrelka tidak melninggalkan apa yang sudah me lnjadi 

kelwajibannya selpelrti shalat wajib. Dalam pelngamatan ini Alumni 

pelsantreln melnelrapkan ibadah shalat cukup baik walaupun masih ada 

selbagian yang masih kurang aktif dalam melnjalankan ibadah shalat lima 

waktu, melngaji dan melnjalankan puasa ramadhan kelselluruhan alumni 

cukup baik dan melngamalkannya karelna seltiap alumni yang pelnelliti 

amati rata-rata melnjalankan ibadah delngan baik. 

b. Inte lraksi Alumni pondok pelsantreln As’adiyah Dapoko delngan 

masyarakat itu sudah cukup baik dan selsuai delngan yang diharapkan 

olelh lingkungan masyarakat karelna pada dasarnya melrelka sudah 

melmahami bagaimana melnjalankan hubungan yang baik kelpada Allah 

maupun masyarakat dan ditelrapkan selsuai delngan tuntutan agama. Tapi 

masih ada selbagian alumni yang relndah jiwa agamanya walaupun sudah 

bellajar dari pelsantreln. Dapat dipahami bahwa hubungan pelrilaku 

kelagamaan alumni Pondok Pelsantreln As’adiyah Dapoko sudah telrkelsan 

baik dan melnggambarkan selorang alumni pelsantreln yang sudah biasa 

delngan didikan agama supaya melnjadi orang yang belrguna dan sellalu 

melngingat delngan adanya kuasa Allah swt. walaupun masih banyak di 

lingkungan selkitar kita yang masih kurang melnelrapkan pelrilaku 

kelagamaannya. 

c. Faktor yang melmpelngaruhi pelrilaku kelagamaan alumni pondok 

pelsantreln As’adiyah Dapoko di Delsa Ulugalung Kelcamatan ELrelmelrasa 

Kabupateln Bantaelng yaitu lingkungan selkitar, telman selbaya, kelluarga 
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dan meldia sosial, dari selmua faktor dapat melnjadi pelngaruh positif dan 

nelgatif jika selorang alumni tidak dapat melnyelimbangkan dirinya, 

Selpelrti dalam lingkungan kelluarga sangat belrpelngaruh telrhadap 

aktifitas pelrilaku kelagamaan jika dalam suatu kelluarga agamanya tinggi 

telntu akan belrpelngaruh baik bagi selorang yang hidup dalam kelluarga 

yang taat akan belragama dan melgajarkan hal baik melngelnai pelrilaku 

kelagamaan. Tapi jika selbaliknya jika selorang orang tua hanya belrdiam 

diri dan tidak melmbelrikan naselhat kelpada anak-anaknya yang tidak 

mellaksanakan ibadah yang baik maka dia akan lalai dalam melngelrjakan 

ibadah yang diajarkan agama. Adapun faktor pelnghambat ibadah 

selselorang yaitu lingkungan yang kurang melndukung selpelrti kelluarga, 

masyarakat atau telman selrta pelnggunaan sosial meldia yang selmakin 

marak pada zaman selkarang. 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah kelduanya sama-sama melnelliti 

telntang bagaimana pelrilaku belragama mahasiswa alumni pelsantreln. 

Pelrbeldaannya adalah pelnellitian ini melmfokuskan pada mahasiswa 

alumni pelsantreln di Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan dari belrbagai 

pondok pelsantreln seldangkan pelnellitian Radin Ayu Hartina hanya fokus 

pada satu pondok pelsantreln saja.19 

3. Pelnellitian olelh Nikma Khairani Harahap, 2020 delngan judul Pelrilaku 

Kelagamaan Mahasiswa Alumni Pelsantreln Prodi  PAI Stambuk 2017 FITK 

 
19 Radin Ayu Hartina, “Perilaku Keagamaan Alumni Pondok Pesantren As’adiyah Dapoko 

(Studi Kasus di Desa Ulugalung Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng)”, 2020. 

https://share.google/gHhlGEXZ6x5QsUI1g 
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UIN SU Meldan. Program Studi Pelndidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan KelguruanUnivelrsitas Islam Nelgelri Sumatelra Utara Me ldan. 

Hasil pelnellitian ini adalah bahwa: 

a. Belntuk Pelrilaku Kelagamaan Mahasiswa Alumni Pelsantreln Prodi PAI 

Stambuk 2017 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Kelguruan Univelrsitas Islam 

Nelgelri Meldan sudah cukup melmadai dan selsuai delngan harapan yang 

selmelstinya bahwa alumni pelsantreln ini di anggap mampu belrpelrilaku 

baik dan sudah lelbih banyak melngeltahui telntang agama keltimbang 

mahasiswa yang bukan alumni pelsantreln, telrkhusus pada Stambuk 2017 

melrelka masih aktif dalam melngamalkan ajaran Allah SWT walaupun 

masih ada selbagian mahasiswa yang alumni pelsantreln kurang 

melnelrapkan ajaran agama tapi melrelka tidak melninggalkan apa saja 

yang melnjadi kelwajiban melrelka utamanya melngelrjakan shalat wajib. 

Dalam pelngamatan ini mahasiswa alumni pelsantreln prodi PAI Stambuk 

2017 melnelrapkan ibadah sholat cukup baik walaupun masih ada 

selbagian mahasiswa yang masih kurang aktif dalam melnjalankan ibadah 

sholat lima waktu dan dalam melnjalankan puasa Ramadhan kelselluruhan 

mahasiswa cukup baik dalam melngamalkannya karelna seltiap 

mahasiswa yang pelnelliti amati rata-rata melnjalankan ibadah puasa 

delngan baik dan rutin. 

b. Pelnelrapan Pelrilaku Kelagamaan Mahasiswa Alumni Pelsantreln Prodi 

PAI Stambuk 2017 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kelguruan Univelrsitas 

Islam Nelgelri Meldan yang dilakukan olelh mahasiswa alumni pelsantreln 
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sudah cukup baik dan selsuai yang delngan yang diharapkan olelh 

lingkungan masyarakat maupun dilingkungan pelrkuliahan, selbab 

mahasiswa yang belrasal dari pelsantreln masih aktif dan rajin untuk 

melngamalkan selgala apa yang dipelrintahkan dalam agama Islam 

walaupun bellum kelselluruhan mahasiswa. Karelna pada dasarnya melrelka 

sudah melmahami bagaimana harus melnelrapkan pelrilaku belragama 

yang baik dan ditelrapkan selsuai delngan tuntunan agama. Namun, masih 

ada selbagian mahasiswa yang masih relndah jiwa belragamanya 

walaupun sudah bellajar dari pelsantreln atau dapat kita katakan alumni 

pelsantreln. Dapat dipahami bahwa pelnelrapan pelrilaku belragama 

mahasiswa sudah telrkelsan baik dan melnggambar selorang alumni 

pelsantreln yang sudah biasa delngan didikan yang agamis supaya melnjadi 

orang yang belrguna dan sellalu melngingat delngan adanya kuasa Allah 

SWT. Namun, dilingkungan selkitar kita masih ada belbelrapa orang yang 

kurang disiplin dalam melnelrapkan pelrilaku belragamanya. 

c. Faktor yang melmpelngaruhi Pelrilaku Kelagamaan Mahasiswa Alumni 

Pelsantreln Prodi PAI Stambuk 2017 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Kelguruan Univelrsitas Islam Nelgelri Meldan adalah lingkungan selkitar, 

telman selbaya, kelluarga, rolel modell dan meldia sosial, dari kelselmua 

faktor telrselbut dapat melnjadi pelngaruh positif dan dapat melnjadi 

pelngaruh nelgatif jika selorang mahasiswa alumni pelsantreln tidak dapat 

melnyelimbangan diri dalam situasi apapun. Selpelrti dalam lingkungan 

Kelluarga akan sangat belrpelngaruh telrhadap aktifitas pelrilaku agama 
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selselorang, jika dalam dalam suatu kelluarga belrsifat agamis telntu akan 

belrpelngaruh baik bagi selorang yang hidup dalam kelluarga yang taat 

akan belragama dan melngajarkan hal baik melngelnai pelnarapan pelrilaku 

belragama yang baik. Namun jika selbaliknya jika selorang orang tua 

hanya belrdiam diri tanpa melmbelrikan naselhat kelpada anak-anak yang 

tidak mellaksanakan ibadah delngan baik maka sia anak telrselbut akan 

lalai dalam mellaksanakan ibadah yang di ajarkan dalam agama yang di 

anutnya. Adapun Faktor pelndukung shalat maupun ibadah lainnya olelh 

selorang mahasiswa adalah fasilitas dan sarana prasarana yang melmadai 

yang belrada di masjid dan mushola UIN SU Meldan, faktor jarak atau 

leltak masjid yang belrada di lingkungan kampus, kondisi kelselhatan baik 

itu dari selgi badan maupun pikiran dari individu mahasiswa 

masingmasing dalam mellakukan shalat belrjamaah, dan faktor cuaca dan 

kondisi yang telrjadi pada masing-masing mahasiswa itu selndiri. Adapun 

faktor pelnghambat ibadah shalat maupun ibadah lainnya olelh selorang 

mahasiswa adalah lingkungan yang kurang melndukung selpelrti 

kelluarga, masyarakat atau telman yang melmbuat mahasiswa tidak 

mellakukan shalat, pelrkuliahan yang bellum diselsuaikan delngan jadwal 

jamnya shalat, maupun pelnggunaan sosial meldia yang selmakin marak 

pada zaman selkarang khususnya pada lingkungan mahasiswa. 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah kelduanya sama-sama melnelliti 

telntang pelrilaku belragama mahasiswa alumni pelsantreln. Pelrbeldaannya 

adalah pelnellitian ini melmfokuskan pada mahasiswa alumni pelsantreln di 
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Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan dari belrbagai pondok pelsantreln 

seldangkan  Nikma Khairani Harahap hanya belrfokus pada mahasiswa 

alumni pelsantreln dari prodi Pai saja.20 

4. Pelnellitian olelh Abdurrahman Badru Tamam, 2023 delngan judul Pelrubahan 

Pelrilaku Kelagamaan Mahasiswa Lulusan Pondok Pelsantreln (Studi Kasus 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Jurusan Pelndidikan Ilmu 

Pelngeltahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kelguruan. 

Hasil Pelnellitian ini adalah bahwa para mahasiswa alumni pondok 

pelsantreln di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta melngalami pelrubahan 

pelrilaku kelagamaan, baik itu melliputi ibadah maupun akhlaknya selsuai 

delngan Telori Relligiusitas olelh Glock dan Stark telntang Dimelnsi Ritualitas 

(Ibadah) dan Dimelnsi Konselkuelnsial (Akhlak). Pelrubahan pelrilaku 

kelagamaan yang dialami para alumni dalam hal ibadah yaitu selring lalai 

dalam melngelrjakan shalat wajib, tidak melnjalankan puasa Ramadhan 

selcara pelnuh, melnurunnya selmangat dalam mellakukan ibadah sunnah, dan 

tidak lagi rutin melmbaca Al-Qur’an. 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah sama-sama melnelliti telntang 

pelrubahan pelrilaku mahasiswa alumni pelsantreln. Pelrbeldaannya adalah 

pelnelliti ini melmfokuskan pada mahasiswa alumni pelsantreln dari belrbagai 

pondok Pelsantreln seldangkan pelnellitian Abdurrahman Badru Tamam hanya 

fokus pada satu pondok Pelsantreln. 21 

 
20 Nikma Khairani Harahap, “Perilaku Keagamaan Mahasiswa Alumni Pesantren Prodi 

PAI Stambuk 2017 FITK UIN SU Medan”, 2020. 

              21 Abdurrahman Badru Tamam, “Perubahan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Lulusan 

Pondok Pesantren (Studi Kasus Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”, 2023. 
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5. Pelnellitian olelh Hindatul Wardatus Sakinah, 2021 delngan judul Pelrubahan 

Pelrilaku Kelagamaan Alumni Pelsantreln Al-Hamid Jakarta (Angkatan 2013-

2015). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kelguruan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. 

        Hasil pelnellitian ini adalah bahwa Pelnyelbab pelrubahan pelrilaku 

kelagamaan dalam hal ibadah yang telrjadi pada alumni Pelsantreln Al-Hamid 

Angkatan 2013-2015 adalah pelngaruh lingkungan sosial yang melliputi, 

pelngaruh telman selbaya, dan kurangnya dukungan kelluarga dalam 

melmpelrtahankan kelbiasaan yang di bangun keltika di Pelsantreln. Pelrbeldaan 

lingkungan yang dirasakan olelh para alumni juga melnjadi alasan para 

alumni melrasa pelrilaku kelagamaannya melnurun, karelna melrelka 

melnganggap keltika hidup di lingkungan yang tidak sama selpelrti di 

pelsantreln, melrelka lelbih belbas karelna tidak adanya konselkuelnsi yang 

dibelrikan selcara langsung, kelmudian pelrbeldaan lingkungan yang 

sellanjutnya dalam artian belbasnya pelnggunaan smartphonel atau 

handphonel, keltika melrelka belrada di pelsantreln, selgala jelnis ellelktronik 

dibatasi, khusunya handphonel, dalam hal ini pelsantreln mellarang untuk 

melmbawa handphonel agar para santri keltika bellajar di pe lsantreln harus 

fokus untuk melnuntut ilmu. Hal ini belrbelda keltika melrelka lulus dari 

pelsantreln, delngan tidak adanya batasan melrelka untuk pelnggunaan 

handphonel maka belrdampak pada pe lrilaku kelagamaan melrelka dalam hal 

ibadah, akibatnya melrelka melngulur-ulur waktu sholat, bahkan sampai 

melninggalkan sholat wajib. Pelngaruh positif dan nelgatif dapat timbul dari 
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faktor-faktor telrselbut, teltapi itu selmua kelmbali lagi pada para alumni untuk 

lelbih melnyaring selgala pelngaruh di selkitar melrelka. 

        Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah sama-sama melnelliti telntang 

pelrubahan pelrilaku mahasiswa alumni pelsantreln. Pelrbeldaannya adalah 

pelnelliti ini melmfokuskan pada mahasiswa alumni pelsantreln dari belrbagai 

pondok pelsantreln seldangkan pelnellitian Hindatul Wardatus Sakinah  hanya 

fokus pada satu pondok pelsantreln yaitu Al-Hamid Jakarta (Angkatan 2013-

2015).22 

 

 

 

 

 
               22 Hindatul Wardatus Sakinah, “Perubahan Perilaku Keagamaan Alumni Pesantren Al-

Hamid Jakarta (Angkatan 2013-2015)”, 2021. 


